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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya upaya guru bimbingan konseling dalam 
menangani masalah ABK tunarungu dan tunawicara. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran upaya guru bimbingan konseling dalam menagani masalah ABK di 
SMK N 4 Kota Jambi. Guru bimbingan konseling memiliki beberapa upaya dalam menangani 
masalah ABK yaitu guru bimbingan konseling melakukan needassessment, guru bimbingan 
konseling memiliki instrument berupa angket, guru bimbingan konseling memiliki program 
khusus bagi ABK dan guru bimbingan konseling memiliki fasilitas bagi ABK. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, pengumpulan datanya 
menggunakan observasi, wawancara, studi dokumen dan analisis datanya secara kualitatif. 
Dalam penelitian ini ada seorang guru bimbingan konseling sebagai pendampingan bagi ABK 
tunarunggu dan tunawicara di sekolah berupaya menyelesaikan masalah yang di alami siswa 
tersebut. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat upaya guru bimbingan konseling 
dalam menangani masalah ABK tunarungu dan tunawicara yaitu: melakuan 
needassessment, memberikan bimbingan, arahan dan motivasi, serta bekerjasama dengan 
pihak lain. 
 
Kata Kunci: Upaya Guru BK, Menangani Masalah, ABK 
 

Abstract 
 
This research was motivated by the efforts of counseling guidance teachers in dealing with 
the problem of deaf and deaf people. This research aims to find out the picture of the efforts 
of counseling guidance teachers in dealing with the problem of ABK in SMK N 4 Kota Jambi. 
Counseling guidance teachers have several efforts in dealing with abk issues, namely 
counseling guidance teachers doing needassessment, counseling guidance teachers have 
instruments in the form of questionnaires, counseling guidance teachers have special 
programs for ABK and counseling guidance teachers have facilities for ABK. This research 
uses a qualitative approach with case study methods, data collection using observation, 
interviews, document studies and qualitative data analysis. In this study there was a 
counseling guidance teacher as a mentor for deaf and deaf people in school trying to solve 
the problems experienced by the student. The results showed that there are efforts of 
counseling guidance teachers in dealing with the problem of deaf and deaf people, namely: 
doing needassessment, providing guidance, direction and motivation, and cooperating with 
others. 
 
Keywords : Effort, Teacher BK, Handle, Problem ,ABK 
 
PENDAHULUAN 

Setiap anak memiliki potensi masing-masing, begitu pula anak berkebutuhan khusus 
yang secara fisik mempunyai keterbatasan dalam berbagai hal seperti memiliki kelainan 
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dalam aspek fisik, mental, psikis dan semua kelaianan yang termasuk ke dalam 
berkebutuhan khusus. Oleh karena itu anak berkebutuhan khusus perlu di beri kesempatan 
dan peluang yang sama dengan anak normal di sekolah tanpa merasa terdiskriminasi karena 
memiliki perbedaan dengan yang lain. Menurut Awwad (2015) dalam pendidikan khusus 
konselor/guru bimbingan dan konseling telah mengetahui bahwa siswanya memiliki 
kekurangan, namun harus percaya bawa siswa juga mempunyai potensi yang masih dapat di 
kembangkan sehingga guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat menciptakan 
lingkungan ideal yang memungkinkan siswa berkebutuhan khusus dapat berkembang secara 
optimal. 

Berdasarkan wawancara dengan guru bimbingan konseling SMK N 4 Kota Jambi pada 
hari senin tanggal 2 november 2020 yaitu bapak Efiyandi S.Pd, selaku guru bimbingan 
konseling yang memiliki tanggung jawab dalam menangani siswa berkebutuhan khusus di 
sekolah tersebut. Bahwasanya beliau mengatakan bahwa dalam menangani anak 
berkebutuhan khusus beliau mendapatkan SK langsung dari kepala sekolah. Selain itu beliau 
sering mengikuti workshop atau pembekalan tentang anak berkebutuhan khusus yang 
secara tidak langsung dapat menjadi acuan dalam penangganan anak berkebutuhan khusus 
di sekolah. Dari hasil observasi dilapangan peneliti menemukan adanya siswa berkebutuhan 
khusus di SMK N 4 Kota Jambi sebanyak 10 (Sepuluh) siswa yang berada di kelas dan 
tingkatan yang berbeda-beda, semua siswa berkebutuhan khusus yang di terima di 
bersekolah selain melengkapi persaratan juga melampirkan surat mengenai kebutuhan 
khusus yang ada pada diri siswa tersebut . 

Untuk itu, peneliti termotivasi dan tertarik meneliti lebih dalam dengan judul penelitian 
“Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Menangani Masalah Anak Berkebutuhan 
Khusus tunarungu dan tunawicara di SMK N 4 Kota Jambi”. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Menurut Akmal Sutja, dkk (2017:62) Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
melakukan pengumpulan data melalui observasi, mengamati subjek secara langsung, 
kemudian mengambil kesimpulan dari umum ke khusus sehingga menghasilkan teori. Dari 
penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa metode penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bersifat alamiah dimana peneliti melakukan penelitian tanpa memanipulasi apapun dan 
dalam keadaan yang sebenarnya. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan studi 
kasus yaitu penelitian yang akan meneliti peristiwa atau kasus dari individu maupun 
kelompok. Menurut Sujarweni (2014: 22) Mengatakan bahwa studi kasusu merupakan 
penelitian mengenai manusia maupun peristiwa secara kelompok maupun individu untuk 
mendalami suatu kasus yang sedang di teliti. Permasalahan yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini ialah gambaran mengenai upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
menangani masalah anak berkebutuhan khusus tunarungu dan tunawicara di SMK N 4 Kota 
Jambi. Maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang 
menjadikan peneliti mendapatkan data secara utuh sehingga hasil penelitian ini benar-benar 
sesuai dengan kondisi lapangan yang ada. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
data observasi, wawancara dan dokumen. 
 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diungkapkan bahwa upaya guru bimbingan dan 
konseling dalam menangani masalah anak berkebutuhan khusus di SMKN 4 Kota Jambi 
yaitu uapaya yang dilakukan 1) melakukan needassessment, 2) pemberian bimbingan, 
arahan dan motivasi, 3) bekerjasama dengan pihak lain. Dalam penelitian ini juga didapatkan 
juga temuan bagaimana anak berkebutuhan khusus di SMKN 4 Kota jambi sebagai berikut : 
1) psimis, 2) menarik diri dari lingkungan (alienasi), 3) tidak mampu berhubungan dengan 
orang lain. Serta didapat pula hambatan yang ditemui oleh guru bimbingan dan konseling 
yaitu : 1) sulitnya berkomunikasi, 2) kurangnya sarana dan prasarana. 
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PEMBAHASAN 

Upaya dijelaskan sebagai usaha (syarat) suatu cara, juga dapat dimaksud sebagai 
suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis, terencana dan terarah untuk menjaga 
sesuatu hal agar tidak meluas atau timbul. Selain itu perdulikan dan tidak ada pembeda 
dengan anak normal lain di sekolah. Menurut Rafael Lisinus dan Pastiria Sembiring (2020:4) 
Bimbingan Konseling bagi anak berkebutuhan khusus juga dapat berarti upaya bantuan 
yang di berikan oleh konselor kepada ABK agar anak tersebut dapat menyelesaikan masalah 
yang sedang dihadapinya dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berbeda 
dengan dirinya serta mereka mampu untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya sesuai 
dengan kemampuan yang di miliki anak berkebutuhan khusus tersebut. 

Dalam penyelenggaraan sekolah inklusif guru bimbingan konseling sangat berperan 
penting dimana, anak dengan kebutuhan khusus yang di miliki pasti akan timbul suatu 
masalah karna berada di lingkungan yang mayoritas normal maka dari itu masalah-masalah 
yang timbul menjadi tanggung jawab guru bimbingan dan konseling untuk dapat membantu 
mencarikan jalan keluar. Anyak upaya yang dapat di lakukan untuka anak berkebutuhan 
khusus terutama anak tunarunggu dan tunawicara melalui berbagai macam pendekatan dan 
strategi baik berupa penggawasan, pemberian layanan, serta perencanaan-perencanaan 
lainya. 

Menurut Mudaim dan Putri Solekhah (2020:470) perencanaan layanan bimbingan dan 
konseling pada peserta didik anak berkebutuhan khusus sebagai berikut : 
1. Guru bimbingan dan konseling melakukan needassesmen terlebih dahulu terhadap 

peserta didik anak berkebutuhan khusus. 
2. Instrument yang digunakan oleh guru bimbingan dan konseling yaitu angket yang berisi 

tentang fisik, kognitif, interaksi social, cara berkomunikasi, dan sensorisnya. 
3. Guru bimbingan dan konseling memiliki program khusus bagi anak berkebutuhan khusus 

sehingga program untuk anak normal dan anak berkebutuhan khusus masih dijadikan 
satu program. 

4. Memiliki fasilitas bagi anak berkebutuhan khusus berupa ruang sumber untuk anak ABK, 
WC untuk anak-anak ABK, kursi roda, jalan menurun khusus ABK. 
Dalam penelitian ini juga membahas bagaimana anak berkebutuhan khusus tunarungu 

dan tunawicara yang di maksud yaitu permasalahan apa saja yang muncul di lingkungan 
kelas ataupun sekolah. Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki 
keistimewaan dalam artian berdeda dengan anak normal lain sehingga biasanya dari 
keterbatasan yang di miliki anak berkebutuhan khusus tersebut menimbulkan masalah baik 
masalah yang ada pada dirinya pribadi ataupun masalah terhadap lingkungan sekitarnya. 

Menurut Jauhari Auhad (2017) permasalahan anak penyandang disabilitas adalah 
timbulnya masalah psikososial misalnya anak penyandang disabilitas akan memiliki 
kecenderuangan untuk rendah diri atau sebaliknya menghargai terlalu berlebihan, mudah 
bersinggung, terkadang agresif, pesimis, sulit mengambil keputusan, menarik diri dari 
lingkungan, kecemasan berlebihan, ketidakmampuan dalam berhubungan dengan orang lain 
dan ketidakmampuan mengambil peranan sosial. 

Serta dibahas juga hambatan proses penyelesaian masalah anak dan hambatan- 
hambatan lain. Guru bimbingan konseling dalam menyelesaikan masalah akan melakukan 
berbagai pendekatan diantaranya melalui konseling, konseling yang di lakukan akan cukup 
sulit di karnakan keterbatasan anak berkebutuhan khusus dalam berkomunikasi dikarnakan 
mengalami gangguan tunarungu dan tunawicara. Menurut Mais Asrorul (2 : 2018) Penafsiran 
yang gagal atau kurang berhasil berarti kegagalan atau kekurangberhasilan dalam 
memahami apa-apa yang didengar, dibaca, atau dilihat dan diamatinya. Pendapat diatas 
dapat di artikan bawasanya kegagalan dalam berkomunikasi karna tidak dapat memahami 
apa yang sedang di ucapkan apalagi yang sedang di ajak berbicara yaitu anak 
berkebutuhan khusus tunarungu dan tunawicara, jika salah satu dari keduanya tidak saling 
memahami maka akan sangat sulit untuk berkomunikasi. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan temuan yang peneliti dapatkan dari penelitian yang telah di lakukan di 
SMK N 4 Kota Jambi. tentang upaya guru bimbingan dan konseling dalam menangani 
masalah anak berkebutuhan khusus tunarunggu dan tunawicara yaitu melaksanakan 
needassessment, pemberian bimbingan, arahan, dan motivasi serta bekerjasama dengan 

pihak lain. Dalam penelitian ini juga ditemukan permasalahan anak berkebutuhan khusus di 
sekolah SMKN 4 Kota Jambi yaitu psimis, menarik diri dari lingkungan (alienasi) dan tidak 
mampu dalam berhubungan dengan orang lain. Serta ditemukan juga hambatan yang 
ditemui oleh guru bimbingan dan konseling di SMKN 4 Kota Jambi yaitu sulitnya 
berkomunikasi dan kurangnya sarana dan prasarana. 
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